BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah penulis paparkan di bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Bahwa penerapan pembelajaran ilmu tajwid menggunakan Kitab
Matan Tuhfatul Athfal ada tiga tahapan yaitu tahapan pembukaan adalah
mudarris memasuki kelas dan mengucapkan salam, kemudian memuji Allah
Swt dan bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw serta mengabsen santri.
Tahap ini menggunakan metode talagqi, tahap penutup yaitu mudarris
memberikan kesempatan bagi santri untuk menghafal bait-bait syair yang
telah mereka pelajari adapun waktu yang diberikan sebanyak lima sampai
sepuluh menit, memberikan motivasi, dan diakhiri dengan doa Kkifaratul
majlis.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Kkitab
Matan Tuhfathul Athfal adalah sebagai berikut :

1. Faktor yang menjadi pendukung adalah kualitas mudarris, metode
talaqgi, sistem atau program pembelajaran yang dibuat, dan
lingkungan yang kondusif serta fasilitas atau sarana prasarana.

2. Faktor yang menjadi penghambat adalah kualitas santri atau daya

tangkap sebagian santri yang rendah, media pembelajaran, minat
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belajar sebagian santri rendah, kurangnya motivasi dalam

mempelajari Matan Tuhfatul Athfal tersebut.

Adapun solusi untuk mengatasi faktor penghambat atau penambahan
waktu pembelajaran di luar waktu normal, pengadaan penambahan alat atau
media pembelajaran, memberikan motivasi agar santri-santri semangat dalam

mempelajari dan menghafal bait-bait Matan Tuhfatul Athfal.

. Saran
Dalam proses penelitian yang sedang penulis lakukan mengenai
efektivitas dalam penarapan kitab Tuhfathul Athfal di Rumah Tahfizh Miftahul
Jannah dapat memberikan sasaran kepada :
1. Kepada Pengurus Pondok
a. Hendaknya pengurus pondok memberikan motivasi serta
semangat agar para santri aktif dalam menghafal matan
Tuhfathul Athfal
b. Perlu adanya penambahan waktu agar bisa mempelajari tahsin
secara efisien sehingga hapalan yang akan disetorkan
mempunyai kualitas tajwid yang baik.
2. Kepada Guru atau pengasuh
a. Perlu adanya metode pembelajaran yang membuat para santri

semangat dan mudah memahami tajwid Alquran yang baik dan
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benar sehingga para santri mempunyai kualitas hapalan yang
baik.

b. Perlu adanya penyaringan untuk santri yang belum mampu
memahami kitab Tuhfathul Athfal karena setiap santri memiliki
kapasitasnya masing-masing

3. Kepada Santri

a. Hendaknya para santri lebih disiplin dalam menjalani jadwal
yang sudah dibuat oleh pembimbing atau pengasuh.

b. Santri juga diharuskan mengolah waktu dengan baik.

c. Santri hendaknya lebih sabar dan aktif dalam menghapal dan
mempelajari kitab Tuhfathul Athfal

d. Selain kepada guru pda sela-sela waktu santri hendaknya
mampu belajar sendiri atau bersama temannya.

Inilah saran yang bisa saya sampaikan melalui penelitian yang saya
buat dalam hal kekurangan atau penulisan saya yang salah saya mohon maaf
karena saya penulis jugalah manusia biasa yang bisa salah baik disengaja
maupun tidak disengaja dan penulis juga sangat membutuhkan saran kepada
para pembaca terutama pembimbing agar dalam proses penulisan skripsi ini

berjalan dengan baik.
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C. Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt yang sudah memberikan
saya kesehatan sampai hari ini sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini
dengan semaksimal mungkin untuk menjadi lebih baik dari hari ke hari.
Berkat kuasa Allah juga penulis mampu mengumpulkan data-data yang ada
dalam penelitian ini dengan baik.

Tak lupa pula sholawat dihadiahkan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad Shalallahu Alaihi Wasalam, karena berkat beliaulah sampai hari
ini umat muslim diselurun dunia masih membaca, mempelajari,
mengamalkan, serta mengajarkan Alquran. Dan berkat beliaulah dunia ini
terutama untuk umat muslim tidak buta dalam ilmu pengetahuan terutama
mengenai agama Islam.

Masih banyak kekurangan dalam menuliskan skripsi ini oleh penulis
maka dari itu penulis berharap para pembaca dapat memaklumi setiap
kekurangan yang terjadi dan penulis masih perlu saran dan kritik yang baik.

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat untuk para pembaca dan terutama

bagi penulis sendiri, Aamiin Ya Rabbal Alamin.
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